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Abstrak: Model pembelajaran Student Team Achievement Divison (STAD) terintegrasi Group
Investigation (GI) merupakan salah satu inovasi pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar kognitif siswa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan atau memberikan
gambaran meningkatnya hasil belajar kognitif siswa, aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar
siswa pada materi Ekosistem di Kelas X. Penelitian didesain menggunakan desain Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang terdiri dari dua siklus. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas Xs SMAN 2 Kendari
yang berjumlah 34 siswa, 10 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Data dianalisis secara deskriptif
kuantitatif untuk hasil belajar kognitif siswa dan deskriptif kualitatif untuk data aktivitas guru dan
aktivitas siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar kognitif siswa
dengan siswa yang mencapai KKM dengan skor 75 pada siklus | yaitu 44,8% meningkat menjadi
82,8% pada siklus II, seiring dengan meningkatnya kinerja atau aktivitas dalam mengelola
pembelajaran berdasarkan refleksi yang diberikan, yang disertai meningkatnya aktivitas siswa selama
pembelajaran.

Kata kunci: STAD, Gl, Hasil Belajar Kognitif Siswa

APPLICATION OF THE GROUP INVESTIGATION INTEGRATED STAD LEARNING
MODEL TO THE ECOSYSTEM COGNITIVE LEARNING OUTCOMES STUDENTS
CLASS X SMAN 2 KENDARI

Abstract: The integrated Group Investigation (GI) Student Team Achievement Division (STAD)
learning model is one of the learning innovations used to improve students cognitive learning
outcomes. The purpose of this study was to describe or provide an overview of the increased cognitive
learning outcomes of students, teacher teaching activities and student learning activities on Ecosystem
material in Class X. The research was designed using a Classroom Action Research (CAR) design
which consisted of two cycles. The subjects of this study were 34 students of class Xs at SMAN 2
Kendari, 10 male students and 24 female students. Data were analyzed descriptively quantitatively for
students' cognitive learning outcomes and descriptively qualitatively for data on teacher activity and
student activity. The results showed that there was an increase in students' cognitive learning outcomes
with students who achieved KKM with a score of 75 in cycle I, namely 44.8%, increasing to 82.8% in
cycle 11, along with increased performance or activity in managing learning based on the reflections
given. accompanied by increased student activity during learning.

Keywords: STAD, GlI, Cognitive Learning Outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu tindakan yang dilakukan dengan sadar dan terencana yang bertujuan
untuk mengubah sifat kepribadian dan pola pikir dari setiap manusia itu sendiri. Pendidikan mulai
dilaksanakan pada suatu generasi ke generasi secara berkesinambungan tentunya pendidikan tidak
akan pernah berhenti karena peran pendidikan sangatlah penting bagi kehidupan manusia, tanpa
adanya pendidikan, maka manusia tidak akan mengetahui letak dari kekurangannya. Oleh karena itu,
pendidikan secara terus menerus harus dilakukan. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan, kemahiran, dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada siswa (Abd Rahman, 2022).
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Setiap pembelajaran memerlukan model yang tepat, karena pembelajaran cenderung berada
pada ruangan tertutup atau di dalam kelas. Sering kali guru menerapkan pembelajaran Discovery
Learning yang kegiatan yang kurang melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, sehingga jika
diterapkan terus menerus akan mengakibatkan siswa menjadi pasif dan materi tidak sepenuhnya
diserap oleh siswa (Sunarto, 2022). Pembelajaran yang berpusat pada guru mengakibatkan aktivitas
belajar siswa seperti mendengar, bertanya, ataupun berdiskusi saat proses pembelajaran kurang
maksimal. Penggunaan model pembelajaran yang kurang maksimal oleh gurunya juga dapat
mengakibatkan siswa cenderung tidak tertarik dengan mata pelajaran yang sedang diajarkan. Seorang
pengajar patut menyadari kalau pesan yang disampaikannya kepada siswa terkadang berbeda dengan
pesan yang diterima oleh siswa akibat adanya gangguan dalam proses komunikasinya. Sejalan dengan
itu (Khasinah, 2021) mengungkapkan bahwa metode ini juga memiliki beberapa kelemahan, yang
diantaranya adalah membutuhkan waktu yang banyak karena proses belajar yang panjang, tidak
sesuai untuk kelas besar, lebih mendukung pengembangan kognitif dibantingkan aspek lainnya, dan
beberapa lainnya.

Hasil observasi dengan guru mata pelajaran Biologi di SMAN 2 Kendari, Poasia Kota Kendari,
Sulawesi Tenggara diperoleh informasi bahwa rata-rata nilai ulangan harian biologi siswa kelas X
materi ekosistem selama 2 tahun terakhir baru sekitar 65% yang mencapai KKM dan 35% yang belum
mencapai KKM. Salah satu faktor penyebabnya adalah proses pembelajaran pada materi ekosistem
selalu diajarkan di dalam ruangan dengan berpusat pada apa yang terdapat di dalam buku, sehingga
peran guru lebih dominan, sedangkan disisi lain siswa hanya menyimak dan mendengarkan informasi
yang diberikan oleh guru yang mengajar sehingga mengakibatkan hasil belajar siswa tergolong rendah.
Oleh karena itu, dari beberapa model pembelajaran salah satu model yang dapat menjadi alternatif
bagi siswa adalah model pembelajaran Kooperatif tipe STAD terintegrasi Group Investigation.

Pembelajaran student teams achievement division (STAD) merupakan salah satu tipe
pembelajaran kooperatif yang menekankan interaksi diantara siswa untuk saling memotivasi dan
saling membantu dalam menguasai materi dan mencapai prestasi secara maksimal. Atau yang disebut
dengan bekerja kelompok siswa akan lebih bebas bertanya terhadap teman kelompoknya tentang
materi yang belum dikuasainya. Dalam satu kelas siswa terbagi menjadi beberapa kelompok
tergantung kapasitas siswa yang terdiri dari 4-5 siswa tiap kelompoknya. tujuan strategi ini agar
masing-masing siswa merasa bahwa mereka adalah satu dan seperjuangan. Sedangkan jika salah satu
kelompok dapat memenuhi kriteria yang ditentukan, kelompok tersebut akan mendapatkan
penghargaan (Wulandari, 2022). Sedangkan, model Group Investigation merupakan model
pembelajaran dengan siswa belajar secara kelompok. Kelompok belajar terbentuk berdasarkan topik
yang dipilih siswa. Pembelajaran kooperatif Gl siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dengan
anggota 2-6 orang siswa yang heterogen. Kelompok memilih topik untuk diselidiki dan melakukan
penyelidikan yang mendalam atas topik yang dipilih, selanjutnya menyiapkan dan mempresentasikan
laporan di depan kelas.

Pengintergrasian model pembelajaran dengan beberapa strategi pembelajaran dikarenakan
model-model pembelajaran memiliki kekurangan-kekurangan sehingga dalam penerapan pembelajaran
disarankan untuk untuk diintegrasikan. Oleh karena itu, walaupun kedua model ini memiliki langkah-
langkah atau sintaks yang hampir sama namun GI lebih memfokuskan siswa untuk mencari
pemahamannya sendiri melalui investigasi kelompok. Sedangkan pada model pembelajaran STAD
siswa dituntut untuk saling bekerja sama dalam kelompok untuk menguasai materi yang telah
disediakan. Kemudian persamaan pada kedua model pembelajaran ini terletak pada sintaks dan tujuan
akhir dari penerapannya. Model pembelajaran ini sama-sama mengedepankan kerja sama tim untuk
mencapai tujuan bersama. Selain itu, penggunaan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD
terintegrasi Gl sesuai dengan karakteristik materi Ekosistem. Hal ini dikarenakan materi Ekosistem
lebih menuntut siswa untuk bisa mengeksplor mahluk hidup dan lingkungan yang ada disekitarnya.
Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran.
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METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 2 siklus yang tiap siklusnya
terdiri dari empat tahap kegiatan, yaitu perencanaan (planning), tindakan (action), pengamatan
(observing), dan refleksi (reflecting). Pelaksanaan penelitian pada semester genap pada bulan Mei
hingga Juni tahun 2023 di SMAN 02 Kendari tahun ajaran 2022/2023. Subjek penelitian adalah 34
siswa kelas Xg, yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 24 siswa perempuan. Data diperoleh dengan
lembar observasi aktivitas siswa dan lembar observasi kinerja guru, tes hasil belajar kognitif siswa.
Indicator keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada materi Ekosistem apabila 75% siswa
mencapai skor 75 di siklus | dan 80% di siklus Il. Data dianalisis dengan analisis deskriptif kualiatif
untuk aktivitas guru dan analisisis deskriptif kuantitatif untuk aktivitas siswa dan hasil belajar kognitif
siswa.

Langkah-langkah dalam menganalisis data tersebut adalah sebagai berikut.
1) Menganalisis Aktivitas Siswa

AP = E—j % 100%
Keterangan :

AP : Nilai persentase yang dicari
> P : Banyak Siswa yang melakukan aktivitas
N : Jumlah siswa (Nurpratiwi 2015)

2) Menghitung Nilai Siswa

5=%>< 100

Keterangan:

S : Nilai yang dicari

R : Skor yang diperoleh siswa
N : Jumlah seluruh skor

3) Menghitung Nilai Rerata Hasil Belajar Siswa

Fxi
N

X =

Keterangan:

X :Mean (Rerata)

>xi :Jumlah semua skor siswa

N : Banyak siswa (Khoirulina, 2018)

4) Menghitung Ketuntasan Klasikal

__ ¥Jumlah sizwa wang mendapat =75

P X 100094

¥Jumlah siswa yang mengikuti tes

Keterangan :
P : Ketuntasan Klasikal
100 : Bilangan tetap (Sudijono, 2009)

HASIL PENELITIAN

Hasil observasi dan evaluasi aktivitas guru dalam pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran STAD terintegrasi Group Investigation menunjukkan bahwa pada siklus | ada beberapa
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komponen pembelajaran yang terlaksana dengan baik dan ada beberapa yang kurang terlaksana
dengan baik. Beberapa komponen pembelajaran yang kurang terlaksana dengan baik diantaranya:
Kurangnya peran guru dalam memotivasi siswa untuk bertanya pada tahap orientasi siswa terhadap
masalah; kinerja guru dalam pengelolaan kelas dalam tahap organisasi siswa untuk belajar; kinerja
peneliti pada tahap penyelidikan individu maupun kelompok; kinerja peneliti dalam penerapan model
pembelajaran STAD terintegrasi Group Investigation.

Pelaksanaan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran STAD terintegrasi Group
Investigation pada siklus Il menunjukkan adanya peningkatan dibanding pembelajaran siklus | dengan
materi Ekosistem. Tindakan siklus | yang belum berhasil telah diperbaiki di siklus Il. Hal ini dapat
dilihat dari terlaksananya semua komponen pembelajaran yang terlaksana dengan baik, walaupun ada
beberapa tahapan yang perlu ditingkatkan dengan proses pembiasaan. Peningkatan ini dikarenakan
peningkatan kinerja guru dalam mengelola pembelajaran dibandingkan siklus 1. Aktivitas siswa
selama kegiatan pembelajaran diamati oleh observer dengan menggunakan lembar observasi aktivitas
siswa. Hasil pengamatan aktivitas siswa pada siklus Il mengalami peningkatan dibandingkan aktivitas
siswa di siklus I. Rerata aktivitas siswa pada siklus I adalah 59,08% mengalami peningkatan di siklus
Il sebesar 87,4%. Gambaran mengenai peningkatan aktivitas siswa dapat dilihat pada gambar 1
berikut.

s FE

| E
55,253 —
e Lo -
2032 F2es s7.e0%
503
35,755

P 33,805
- I .

oz

SIKLUE ] SIKLUE |1
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materi oleh suru
o Kesktifan siswa bertanya

= Keasktifan daslam mersspon

B Kesktif=n dalam diskusi

Gambar 1. Histogram Aktivitas Siswa Pada Tiap Aspek Siklus I dan 11

Hasil belajar kognitif siswa diperoleh dari tes atau evaluasi yang dilakukan di akhir pembelajaran
ditiap siklusnya. Hasil belajar kognitif siswa mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Rerata
persentase peningkatan hasil belajar kognitif siswa pada siklus | sebesar 44,80% meningkat menjadi
82,80% pada siklus Il. Gambaran peningkatan rerata persentase hasil belajar kognitif siswa dapat
dilihat pada gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Peningkatan Hasil Belajar Kognitif Siswa pada Siklus | dan 11
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PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas dilakukan untuk mengatasi berbagai permasalahan pembelajaran yang
dialami dosen maupun mahasiswa. Pentingnya penelitian tindakan kelas yang di dalamnya memuat
informasi relevan berkaitan dengan pembelajaran. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
manfaat PTK sebagai sarana peningkatan pembelajaran dan peningkatan kreativitas mahasiswa dengan
menggunakan media, metode, model atau sarana pembelajaran yang lebih menarik, kreatif, dan
inovatif sehingga dapat dijadikan sebagai referensi dalam kegiatan pembelajaran yang berkualitas
(Hastuti, 2022).

Pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran STAD terintegrasi Group Investigation
menjadi suatu inovasi bagi guru dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Hasil belajar
kognitif siswa mencakup C1 (Mengingat), C2 (Memahami), C3 (Mengaplikasikan), C4
(Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C6 (Membuat). Hasil belajar yang baik tidak terlepas dari
peran guru sebagai inovator yang bertanggung jawab dalam inovasi pembelajaran yang dilaksanakan.
Hasil belajar juga menjadi salah satu standar keberhasilan dalam proses pembelajaran (Ramadhan,
2017; Mamuasi dan Samin, 2022). Hal ini menjadi tantangan bagi guru/pendidik untuk meningkatkan
hasil belajar siswa. Sehingga perlu pembiasaan-pembiasaan yang digunakan sebagai solusi untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi Ekosistem. Pembelajaran dengan penggunaan
model pembelajaran yang tepat diyakini dapat menjadi solusi untuk meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa. Penerapan model berbasis masalah nyata yang diterapkan menjadi wadah untuk
meningkatkan hasil siswa.

Pada proses pembelajaran Group Investigation siswa diminta untuk melakukan investigasi secara
berkelompok, mencari jawaban masalah, membangun pengetahuan yang menekankan pada inisiatif
siswa, mencari informasi, dan bekerja sama dengan teman kelompok, menggabungkannya pendapat,
informasi, gagasan, ketertarikan, dan pengalaman yang siswa ketahui ketika mengerjakann tugas
(Abas, 2012). Sedangkan guru pada model ini berperan sebagai penyaji masalah, penanya,
mengadakan dialog, membantu menemukan masalah, dan memberi fasilitas belajar. Sehingga peserta
didik dapat mengembangkan pengetahuan kognitifnya dan dapat mengemukakan gagasan-gagasan
yang mereka miliki di kelas.

Penelitian ini dilakukan dengan dua siklus yaitu Siklus | dan Siklus II. Siklus I untuk materi
Ekosistem. Siklus I dilkukan dengan 2 kali pertemuan dan siklus Il dilakukan dengan 2 pertemuan
yang pada akhir pertemuan atau pembelajaran akan dilaksanakan tes untuk mengetahui peningkatan
hasil belajar kognitif siswa dan mencapai indikator keberhasilan yang sudah ditetapkan pada kedua
materi tersebut.

Aktivitas guru dan aktivitas siswa pada siklus |1 dengan materi Ekosistem mengalami
peningkatan di siklus Il dengan materi Ekosistem. Hal ini dikarenakan adanya perbaikan yang
dilakukan oleh guru berdasarkan hasil refleksi yang dilakukan oleh observer selama pembelajaran.
Beberapa komponen pembelajaran yang diperbaiki oleh guru, yakni kinerja guru dalam memotivasi
siswa untuk bertanya dalam tahap mengorientasi siswa dalam belajar (kegiatan pendahuluan), Kinerja
guru dalam mengarahkan siswa mengembangkan hasil karya (Kegiatan inti), ditandai dengan
banyaknya jumlah siswa dalam kelompok. Berdasarkan hasil observasi dan evaluasi yang dilakukan
oleh observer pada pelaksanaan tindakan siklus I masih banyak komponen-komponen dalam urutan
pembelajaran yang belum terlaksana sesuai dengan harapan, antara lain pada pada tahap
mengorientasikan siswa pada masalah guru masih kurang memotivasi siswa untuk bertanya,
pengeloaan kelas juga belum maksimal. Penerapan Group Investigation guru masih belum terampil
dalam menentukan alokasi waktu dengan baik, kemudian dalam memberikan apserpsi penjelasan guru
juga tidak terlalu bervariasi, sehingga hasil yang dicapai belum sesuai dengan yang diharpakan, pada
tahap mempresentasikan tugas akhir juga, Guru kurang memberikan Punishment pada siswa yang
ribut, sehingga suasana kelas masih gaduh.

Hal-hal yang masih kurang maksimal dilakukan oleh guru pada siklus 1 kemudian dilakukan
perbaikan pembelajaran pada Siklus Il atau pada pertemuan 3 dan 4. Pada siklus Il ini urutan
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pembelajaran atau tahap pembelajaran sudah terlaksana namun perlu ditingkatkan dan perlu
dibiasakan pelaksanaanya kepada siswa. Penerapan Group Investigation pada tahap mempresentasikan
tugas akhir harus diperhatikan lagi keadaan kelas agar suasana kelas tidak gaduh waktunya untuk
mencapai makna sebanarnya dari tahapan ini. Untuk tahapan lainnya harus terus dibiasakan.

Aktivitas yang dilakukan siswa selama pembelajaran dalam siklus I mengalami peningkatan
pada siklus Il. Siswa yang memperhatikan penyampaian materi oleh guru meningkat dari 72% menjadi
97%, keaktifan siswa bertanya dan merespon pertanyaan meningkat dari 36,75% menjadi 79%.
Keaktifan siswa dalam penyelidikan secara berkelompok juga meningkat dari persentase 33,8%
menjadi 76%, keaktifan dalam membuat laporan akhir meningkat dari 67,6% menjadi 91% dan
aktivitas mempresentasikan laporan akhir meningkat dari 85,25% menjadi 94%. Dari data tersebut
aktivitas siswa meningkat menjadi 87,4%, dari data ini data dilihat bahwa terdapat peningkatan
aktivitas belajar siswa. Peningkatan aktivitas siswa didasarkan pada terjalinya interaksi antar sesama
siswa. Peningkatan pada setiap aspek dikarenakan adanya ketertarikan siswa proses pembelajaran
dengan penerapan model STAD terintegrasi Group Investigation yang dalam prosesnya memunculkan
masalah nyata terkait materi. Peningkatan aktivitas ini juga tidak terlepas dari peran guru dalam
mengelola kelas saat pembelajaran berlangsung.

Hasil belajar siswa merupakan fokus penelitian yang digunakan sebagai acuan untuk
menunjukan seberapa besar peningkatan pemahaman konsep siswa pada materi Ekosistem setelah
diberi tindakan pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran STAD terintegrasi Group
Investigation pada siklus I dan Il. Peningkatan hasil belajar kognitif siswa dilihat dari sebarapa banyak
siswa yang mencapai KKM dan rerata persentase ketuntasan klasikal hasil belajar kognitif siswa.
Berdasarkan hasil penelitian persentase ketuntasan klasikal pada siklus | adalah 44,80 % belum
mencapai indikator keberhasilan Siklus | yang telah ditetapkan oleh peneliti sebesar 75% meningkat
dengan persentase 80%, Dengan perolehan persentase ketuntasan minimal siswa yang mencapi
82,80% maka indikator keberhasilan 80% siswa mencapai KKM tercapai.

Tidak tercapainya indikator keberhasilan pada siklus 1 dikarenakan masih kurangnya
keterampilan guru dalam menerapkan model pembelajaran STAD yang dikombinasikan dengan Group
Investigation. Hal ini berimplikasi terhadap hasil belajar siswa yang belum mencapai indikator
keberhasilan. Hal ini dikarenakan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran berperan sangat
penting dalam meningkatkan situasi belajar sehingga hasil yang diharapkan juga tercapai. Kurangnya
keterampilan guru menjadikan aktivitas siswa yang pasif menjadi salah satu faktor penyebab
rendahnya hasil belajar, kondisi kelas yang tidak kondusif, siswa yang mudah merasa bosan dengan
pembelajaran serta kurangnya motivasi belajar. Sementara itu untuk mengatasi permasalahan tersebut
guru harus memiliki seribu cara yang dapat menstabilkan kondisi belajar dimana guru bertindak
sebagai fasilitator yang tidak hanya memberikan didikan kepada siswa tetapi arahan serta mampu
menciptakan kelas yang aktif dimana guru tidak lagi berperan sebagai sumber belajar (teacher centre)
tapi siswa yang seharusnya mengaktifkan pembelajaran dan sebagai sumber belajar (student centre).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil paparan data dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran STAD terintegrasi Group Investigation dapat meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa materi Ekosistem kelas X SMAN 2 Kendari dengan rata-rata nilai siswa 44,8% pada siklus | dan
meningkat menjadi 82,8% pada siklus Il. Penerapan model pembelajaran STAD terintegrasi Group
Investigation diharapkan bagi guru untuk memaksimalkan pembelajaran dengan penerapan model
pembelajaran kombinasi strategi belajar, dengan menyiapkan perangkat belajaran dengan baik untuk
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa.
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